BAB III
HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1  Sejarah Perusahaan
Samsung adalah salah satu penyedia terbesar di dunia teknologi. Dimulai sebagai perusahaan perdagangan ekspor berbagai produk dari Korea Selatan ke Beijing, Cina. Didirikan oleh Lee Byung-chul pada tahun 1938, Samsung secara bertahap berkembang menjadi korporasi multinasional yang sekarang ini. Kata Samsung berarti "tiga bintang" di Korea. Hal ini menjadi nama yang terkait dengan berbagai jenis dunia usaha di Korea Selatan dan di berbagai bagian dunia. Secara internasional, orang mengasosiasikan nama dengan elektronik, teknologi informasi dan pengembangan.

Sejarah Samsung bermula pada tahun 1938 dimana Lee Byung-Chull (1910-1987) berasal dari keluarga pemilik tanah yang luas di daerah Uiryeong datang ke kota Daegu dan mendirikan Samsung Sanghoe, sebuah perusahaan perdagangan kecil dengan empat puluh karyawan yang berlokasi di Su-dong (sekarang Ingyo-dong).  Perusahaan yang di bangun Lee mengalami kemajuan dan ia memindahkan kantor pusatnya ke Seoul pada tahun 1947. Ketika pecah Perang Korea, Lee terpaksa meninggalkan Seoul dan memulai penyulingan gula di Busan sebagai nama Cheil Jedang. Setelah perang, pada tahun 1954, Lee mendirikan Cheil Mojik dan membangun pabrik di Chimsan-dong, Daegu sebagai pabrik wol.

Lee berusaha mendirikan Samsung sebagai pemimpin industri dalam berbagai bidang, seperti asuransi, sekuritas, dan ritel. Pada akhir 1960-an, Samsung Group mulai berkembang menjadi industri elektronik dan membentuk divisi elektronik, seperti Samsung Electronics Co Devices, Samsung Electro-Mechanics Co, Samsung Corning Co, dan Samsung Semiconductor & Telecommunications Co, dan membuat fasilitas di Suwon. Produk pertama adalah satu set televisi hitam-putih. Pada tahun 1980, perusahaan Samsung membeli Hanguk Jeonja Tongsin di Gumi, dan mulai membangun perangkat telekomunikasi. Produk awalnya adalah Switchboards. Fasilitas ini telah berkembang menjadi sistem manufaktur telepon dan faks dan menjadi pusat manufaktur ponsel Samsung. Mereka telah menghasilkan lebih dari 800 juta ponsel. Perusahaan mereka dikelompokkan bersama di bawah Samsung Electronics Co, Ltd pada 1980-an.

Pada akhir 1980-an dan awal 1990-an, Samsung Electronics berinvestasi dalam penelitian dan pengembangan, investasi yang penting dalam mendorong perusahaan untuk terdepan dalam industri elektronik global. Pada tahun 1982, Samsung membangun sebuah pabrik perakitan televisi di Portugal, pada tahun 1984, samsung membangun sebuah pabrik di New York, pada tahun 1985, samsung membangun sebuah pabrik di Tokyo, pada tahun 1987, samsung membangun fasilitas di Inggris, dan fasilitas lain di Austin pada tahun 1996. Secara total, Samsung telah menginvestasikan $ 5,6 milyar di Austin – sejauh ini merupakan investasi asing terbesar di Texas dan salah satu investasi asing tunggal terbesar di Amerika Serikat. Investasi baru samsung di Austin totalnya menjadi lebih dari $ 9 miliar.

Samsung mulai bangkit sebagai perusahaan internasional pada 1990-an. cabang konstruksi Samsung mendapatkan kontrak untuk membangun satu dari dua Petronas Towers di Malaysia, Taipei 101 di Taiwan dan Khalifa Burj di Uni Emirat Arab. Pada tahun 1993, Lee Kun-hee menjual sepuluh anak perusahaan Samsung Group, dirampingkan perusahaan, dan operasi lainnya bergabung untuk berkonsentrasi pada tiga industri yaitu elektronik, teknik, dan bahan kimia. Pada tahun 1996, Grup Samsung membeli kembali Sungkyunkwan University foundation.

Dibandingkan dengan perusahaan besar Korea lainnya, Samsung selamat dari krisis keuangan Asia tahun 1997 yang relatif tidak berpengaruh besar. Namun, Samsung Motor dijual kepada Renault karena mengalami kerugian yang signifikan. Pada tahun 2010, saham Renault Samsung 80,1 persen dimiliki oleh Renault dan 19,9 persen dimiliki oleh Samsung. Selain itu, Samsung memproduksi berbagai pesawat dari tahun 1980-an 1990-an. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1999 sebagai Korea Aerospace Industries (KAI), hasil penggabungan antara lalu tiga divisi aerospace domestik utama Samsung Aerospace, Daewoo Heavy Industries, dan Hyundai Space dan Aircraft Company. Samsung menjadi produsen terbesar memory chips di dunia pada tahun 1992, dan pembuat chip dunia terbesar kedua setelah Intel. Sepuluh tahun kemudian, Samsung tumbuh menjadi produsen terbesar di dunia membuat panel layar liquid-crystal. Pada tahun 2006, S-LCD didirikan sebagai perusahaan patungan antara Samsung dan Sony dalam rangka menyediakan pasokan yang stabil dari panel LCD untuk mereka dan mengoperasikan pabrik-pabrik serta membangun fasilitas di Tangjung, Korea Selatan.
	
Samsung Electronics mengungguli Sony sebagai salah satu merek yang paling populer di dunia konsumen elektronik pada tahun 2004 dan 2005, dan sekarang peringkat ke 19 di dunia secara keseluruhan. Samsung menjadi perusahaan terbesar kedua setelah Nokia dengan volume dunia produsen ponsel terutama pangsa pasar terkemuka di Amerika Utara dan Eropa Barat. Keberhasilan Samsung sebagai sebuah penyedia teknologi terus berkembang melalui delapan puluhan seperti Samsung Electronics telah bergabung dengan Samsung Semikonduktor dan Telekomunikasi. Dengan cara ini diaspal menuju terus kuat di pasar internasional dengan produk teknologi tinggi yang akan menjadi pokok di setiap rumah. Perkembangan ini berlanjut saat dekade berikutnya sebagai Samsung terus melampaui batas dan restrukturisasi rencana bisnis untuk mengakomodasi adegan global. Mengadopsi bentuk baru manajemen terbukti menjadi perpindahan yang bijaksana bagi perusahaan sebagai produk berjalan mereka pada daftar harus top-have dalam berbagai bidang mereka. TV-LCD, tabung gambar, printer Samsung dan produk teknologi tinggi lainnya akuisisi menjadi terkenal karena mereka berkualitas tinggi. Ketika Samsung berkelana ke industri LCD pada tahun 1993, menjadi yang terbaik di dunia. 


Metode yang digunakan perusahaan untuk pengendalian kualitas inilah yang membuatnya berhasil dalam menyediakan hanya produk terbaik untuk seluruh dunia. Ini berlaku untuk suatu sistem dimana setiap orang bisa menghentikan proses produksi yang dinilai kurang lancar. Untuk saat ini, Samsung mempertahankan statusnya sebagai operator terbaik di dunia dalam bidang teknologi. Tenaga kerja berkualifikasi tinggi masih mengupayakan yang terbaik dalam bidangnya masing-masing membuat keseluruhan perusahaan sukses besar dalam pembuatan. Rahasia sukses terus perusahaan dalam peningkatan konstan struktur manajemen dan penerapan filosofi-nya: "Kami akan mencurahkan sumber daya manusia dan teknologi untuk menciptakan produk dan jasa, sehingga memberikan kontribusi kepada masyarakat global yang lebih baik”.

3.2  Visi dan Misi Perusahaan
1. Visi 
"Menginspirasi Dunia, Menciptakan Masa Depan". Visi 2020 merupakan inti komitmen kami untuk menciptakan dunia yang lebih baik yang penuh dengan pengalaman digital yang lebih kaya, melalui teknologi dan produk yang inovatif, dan perusahaan yang dikagumi. Oleh karena itu, kami mendedikasikan usaha kami untuk kreativitas dan inovasi, berbagi nilai dengan mitra kami, dan karyawan kami yang hebat. Kami telah memberikan produk dan layanan terbaik dunia melalui semangat akan inovasi dan operasi yang optimal. Kami berharap dapat menjelajahi area bisnis baru seperti alat kesehatan dan otomotif, dan melanjutkan perjalanan dalam sejarah inovasi. Samsung Electronics akan menyambut tantangan dan kesempatan baru dengan sukacita. 
2. Misi
Menginspirasi dunia dengan teknologi inovatif, produk dan desain yang memperkaya kehidupan masyarakat dan berkontribusi pada kemakmuran sosial dengan menciptakan masa depan.



3.3 Struktur Organisasi dan Uraian Tugas
[image: ]Gambar 3.1 Struktur Organisasi pada Perusahaan Samsung
Sumber: PT. Samsung Electronics Indonesia
Seorang Presdir (Presiden Director) dibantu oleh seorang CFO yang memimpin divisi ADM (Adminstration) dan 4 orang direktur dari Sales Division, OMS Division (Optical Media Solution) , VD Division (Visual Display) dan AV Division (Audio Video). 
1.  Direktur OMS membawahi 6 departemen yaitu : 
 a.  PPC (Production Planning Control)
 PPC Departemen dipimpin oleh seorang manager dan departemen ini bertanggung jawab kepada masalah rencana produksi, rencana ekspor dan finish goods inventory. PPIC adalah singkatan dari Production Planning and Inventory Control yaitu suatu departement dalam suatu organisasi perusahaan yang berfungsi merencanakan dan mengendalikan rangkaian proses produksi agar  berjalan sesuai dengan rencana yang sudah ditetapkan serta mengendalikan jumlah inventory agar sesuai dengan kebutuhan yang ada. PPIC merupakan bagian dari organisasi perusahaan yang menjembatani 2 department yaitu: marketing dan produksi. PPIC menterjemahkan kebutuhan marketing kedalam bentuk rencana produksi dan ketersediaan bahan baku yang akan dijalankan agar order yang diterima marketing bisa dikirim tepat waktu dan tepat quantity. Hal ini berbeda dengan PPC (Production Planning and Control) dimana PPC hanya berfungsi merencanakan dan mengendalikan rangkaian produksi agar  berjalan sesuai dengan rencana yang sudah ditetapkan tanpa harus mengendalikan inventory perusahaan. Pertanyaannya sekarang adalah kenapa inventory harus dikendalikan, ini adalah pertanyaan penting yang perlu saya jelaskan agar kita bisa mengetahui alasan kenapa pada era 80-an perusahaan menerapkan PPC tetapi sejak satu dasawarsa terakhir ini lebih populer menggunakan PPIC. Inventory (persediaan) memiliki arti yang sangat penting bagi operasi suatu perusahaan untuk memenuhi kebutuhan produksi dan memastikan order yang diterima marketing bisa selesai tepat waktu. Ada 3 alasan mengapa inventory perlu dikendalikan yaitu :
1) Antisipasi adanya unsur ketidakpastian permintaan (order dari marketing).
2) Adanya unsur ketidakpastian pasokan dari supplier.
3) Adanya unsur ketidakpastian tenggang waktu (lead time) barang yang          kita pesan	

Untuk mengendalikan inventory itulah mengapa di PPIC ada bagian yang namanya MRP (Material Requirement Planning) agar ketersediaan bisa benar-benar seimbang dan tidak berlebihan, karena inventory pada dasarnya adalah biaya. Inventory yang berlebihan tentu akan membebani cash flow perusahaan. Adapun Tugas - tugas PPIC adalah sebagai berikut :
1. Menerima order dari Marketing dan membuat rencana produksi sesuai order yang diterima.
2. Memenuhi permintaan sample dari Marketing dan memantau proses pembuatan sample sampai terkirim ke pelanggan.
3. Membuat rencana pengadaan bahan berdasarkan forecast dari marketing dengan memperhatikan kondisi stock dengan menghitung kebutuhan material produksi menurut standard stock yang ideal.
4. Memonitor semua inventory baik untuk proses produksi, stock yang ada di gudang maupun yang akan didatangkan sehingga proses produksi  dan penerimaan order bisa berjalan lancar dan seimbang.
5. Menyusun jadwal proses produksi pada waktu, routing & quantity yang tepat sehingga barang bisa dikirim tepat waktu dan sesuai dengan permintaan pelanggan.
6. Menjaga keseimbangan lini kerja di produksi agar tidak ada mesin yang overload sementara mesin lain tunggu order. 
7. Menginformasikan ke bagian marketing jika ada masalah di proses produksi yang menyebabkan delay delivery.
8. Aktif berkomunikasi dengan semua pihak yang terkait sehinggga diperoleh informasi akurat dan up to date.
b. QC (Quality Control)	
Quality Control dipimpin oleh seorang General Manager dan departemen ini bertanggung jawab pada Quality material yang dikontrol oleh IQC section (Incoming Quality Control), Quality barang jadi yang dikontrol oleh OQC section (Outgoing Quality Control), pusat standard kerja dan Quality barang jadi di customers yang dikontrol oleh JQE (Join Quality Engineer). Quality control (pengendali mutu) banyak diperlukan atau dibutuhkan di berbagai sektor industri, dari manufaktur mobil sampai produksi pangan. Tergantung dari sektor industri dimana Quality control tersebut bekerja, tugas umum mereka memeriksa secara visual, bantuan teknologi modern atau menguji produk secara manual sebelum, selama atau setelah proses produksi. Quality control juga bertanggung jawab dalam menjalankan dan memantau peralatan inspeksi, serta merekam dan menganalisis data kualitas suatu produksi. Adapun Tugas  Quality Control dari struktur organisasi adalah sebagai berikut :
1) Quality control secara spesifik bervariasi, tergantung pada industri di mana Tugas mereka bekerja. Tidak peduli pada sektor industri dimana mereka bekerja tujuan utama mereka adalah pengendalian kualitas, menguji produk sesuai standar spesifikasi pabrik atau perusahaan
2) Quality control memiliki kewenangan untuk menerima atau menolak produk yang yang akan dipasarkan. Ketika mereka menemukan cacat pada hasil produksi mereka berwenang dan dapat mengirimkan produk yang cacat kembali untuk perbaikan. Inti dari tugas mereka adalah menguji, memeriksa, meneliti, menganalisi kualitas produk sehingga produk yang dihasilkan sesuai dengan standar perusahaan dan layak diedarkan di pasaran. Tanggung jawab Quality Control diantaranya :
a) Memantau perkembangan semua produk yang diproduksi oleh perusahaan.
b) Bertanggung jawab untuk memantau, menganalisis, meneliti, menguji suatu produk.
c) Memverifikasi kualitas produk
d) Quality Control bertanggung jawab memonitor setiap proses yang terlibat dalam produksi produk.
e) Memastikan kualitas barang produksi sesuai standar.
f) Merekomendasikan pengolahan ulang produk-produk berkualitas rendah.
g) Bertanggung jawab untuk dokumentasi inspeksi dan tes yang dilakukan pada produk dari sebuah perusahaan.
h) Membuat analisis catatan sejarah perangkat dan dokumentasi produk sebelumnya untuk referensi di masa mendatang.
c. Procurement 
Procurement departemen dipimpin oleh seorang General Manager dan departemen ini membidangi masalah pembelian material dan consumable , material price, dan material control. Secara umum, beberapa kegiatan yang termasuk dalam tugas pengadaan antara lain:
1) Perencanaan pembelian,
2) membuat prosedur standar pengadaan barang/jasa,
3) membuat spesifikasi barang/jasa yang dibutuhkan secara detail dengan informasi yang didapat dari departemen/bagian lain yang memintanya,

4) pencarian supplier/vendor yang tepat dengan melihat penawaran serta rekam jejaknya secara detail
5) membuat perbandingan biaya pembelian dari supplier/vendor
6) negosiasi harga, jangka waktu pembayaran (term of payment), pengiriman (shipping), dll.
7) memutuskan pembelian dari suplier/vendor
8) membuat kontrak
9) melakukan kontrol jumlah persedian di gudang
10) menerima tagihan pembayaran dari vendor

d.  Produksi
Produksi departemen dipimpin oleh seorang General Manager dan departemen ini bertanggung jawab dalam memproduksi material sampai menjadi barang jadi. Manajer produksi seorang yang terlibat perencanaan, koordinasi dan kontrol dari proses manufaktur dan bertanggung jawab memastikan barang dan jasa diproduksi secara efisien, jumlah produksi yang benar & akurat, diproduksi sesuai dengan anggaran biaya yang tepat dan berkualitas sesuai standar perusahaan. Adapun tugas dari departemen produksi diantaranya :
1) Melakukan perencanaan dan pengorganisasian jadwal produksi
2) Menilai proyek dan sumber daya persyaratan
3) Memperkirakan, negosiasi dan menyetujui anggaran dan rentang waktu dengan klien dan manajer
4) Menentukan standar kontrol kualitas
5) Mengawasi proses produksi
6) Me re-negosiasi rentang waktu atau jadwal yang diperlukan
7) Melakukan pemilihan, pemesanan dan bahan pembelian
8) Mengorganisir perbaikan dan pemeliharaan rutin peralatan produksi
9) Menjadi penghubung dengan pembeli, pemasaran dan staf penjualan
10) Mengawasi pekerjaan staf junior


e.  Engineering 
Engineering departemen dipimpin oleh seorang General Manager dan departemen ini mendukung bagian produksi yang berhubugan dengan masalah teknik dan menganalisa masalah-masalah yang terjadi pada proses perakitan di departemen produksi. Adapun tugas dari Engineering departemen antara lain :
1) Lindungi investasi fisik bangunan fasilitas
2) Mengatur Biaya pemeliharaan
3) Anggota dukungan yang diperlukan untuk keseluruhan kepuasan tamu
4) Peran dalam mendukung efisiensi operasional departemen lain
5) Meminimalkan biaya menggunakan energi untuk mengoperasikan fasilitas
6) Potenai meminimalkan masalah keamanan
f.  R and D (Research and Development) 
R and D departemen dipimpin oleh seorang General Manager merupakan pihak pada perusahaan yang merencanakan, melaksanakan, dan melaporkan semua aktifitas research and development untuk tujuan perbaikan dan pengembangan produk perusahaan. Adapun tanggung jawab yang diberikan pihak perusahaan secara lebih jelasnya berikut ini :
1) mengembangkan produk baru dan proses produksi yang lebih baik
2) melakukan riset produk dan riset pasar untuk keperluan R and D
3) bertanggung jawab terhadap solusi dari keluhan dan tren keinginan konsumen
4) menyiapkan dokumen pendaftaran perizinan yang diperlukan
5) merekrut, mengarahkan, melatih, dan mentoring staff jika diperlukan
6) menghitung dan mengefisiensikan cost (COGS) produk baru maupun produk yang sudah ada	
2. CFO (Chief Finance Officer) yang memimpin divisi ADM (Administration) Orang yang bertanggung jawab atas pelaporan, penggalangan dana, dan penganggaran. Pada tahap awal sebuah startup, ia juga bertanggung jawab pada penggajian dan sumber daya manusia. Adapun tanggung jawab dari seorang CFO berikut ini : 
a. Membentuk strategi penggalangan dana
b. Membuat keputusan yang berhubungan dengan sumber daya manusia
c. Merumuskan dokumen keuangan
d. Membahas kesehatan keuangan perusahaan dengan CEO
CFO dibantu oleh empat orang General manager untuk empat departemen, yaitu : 
a. HRD/GA (Human Resources and Development/General Affair), adalah Human Resource Development atau yang biasa dikenal dengan sebutan HRD adalah sebuah posisi atau jabatan yang bertugas untuk bertanggung jawab penuh pada pengembangan sumber daya manusia dalam perusahaan mulai dari persiapan dalam perekrutan karyawan hingga mengatur kontrak kerja. Peran HRD didalam perusahaan sangatlah penting karena berfungsi untuk melakukan pemeliharaan, peningkatkan dan menganalisa setiap kinerja karyawan agar dapat bekerja dengan lebih baik serta menjaga komitmen karyawan agar tetap bersemangat dalam bekerja. Besarnya peranan yang dipegang oleh orang yang menjabat sebagai HRD membuat HRD mendapatkan hak otoritas yang tinggi dan berpengaruh dalam pengambilan keputusan pada sebuah perusahaan. Dipimpin oleh seorang General Manager yang membawahi Departemen HRD & GA pada divisi Administrasi. Adapun tugas dari HRD/GA diantaranya :
1) Bertanggung jawab untuk melakukan rekruitmen dan seleksi calon karyawan baru, Banyak orang yang mengetahui jika proses perekrutan dan perekrutan karyawan baru dalam sebuah perusahaan biasanya akan dipegang oleh tim HRD. Tim HRD harus bertanggung jawab dan bertugas dalam mencari kandidat potensial dan sesuai dengan kualifikasi untuk bisa ditempatkan dalam posisi yang telah ditentukan oleh perusahaan. Proses seleksi karyawan dilakukan saat melihat CV calon karyawan, tes tertulis, maupun interview kerja. HRD harus mengetahui dan mengenalisa apakah calon karyawan tersebut memiliki kompetensi untuk menjadi bagian dalam perusahaan.
2) Bertanggung jawab untuk mengembangkan dan memberikan pelatihan karyawan, Produktivitas karyawan merupakan kunci bagi perusahaan untuk dapat berjalan lebih maju lagi. Produktivitas karyawan yang baik tentunya akan membuat perusahaan akan berkembang dengan lebih cepat, sebaliknya jika produktivitas menurun, maka perusahaan pun akan mengalami penurunan. Untuk mengatasi hal tersebut biasanya perusahaan akan menyerahkan permasalahan tersebut kepada bagian HRD. HRD harus mampu memberikan pelatihan mengenai pekerjaan yang seharusnya dilakukan, menjalankan fungsi visi dan misi dengan tepat agar karyawan mengerti dan dapat mengimplementasikan visi dan misi yang telah contohkan, dan hal lainnya yang berkaitan dengan pengembangan mutu karyawan.
3) Bertanggung jawab untuk Menjaga hubungan antar karyawan, Seorang HRD harus mampu merangkul setiap karyawan yang bekerja diperusahaan. Hal ini bertujuan agar karyawan yang bekerja di dalam perusahaan dapat melakukan pekerjaannya dengan nyaman dan memberikan hasil yang terbaik. Hubungan antar karyawan yang terjalin dengan baik akan menciptakan kolaborasi yang bermanfaat dan menguntungkan bagi perusahaan. Tim HRD harus mampu menciptakan suasana kerja yang kondusif dan nyaman bagi karyawan untuk bekerja, mengurangi pergesekan yang terjadi baik antar karyawan maupun karyawan dengan atasan.
4) Mengevaluasi tingkat kehadiran karyawan, Salah satu fungsi HRD adalah bertanggung jawab terhadap tingkat kehadiran karyawan. HRD harus mampu melakukan pendisipinan kepada karyawan yang menyebarkan efek negatif dalam perusahaan. Salah satu efek negatif yang tidak boleh tersebar adalah persoalan kedisiplinan karyawan. Karyawan yang tidak disiplin akan cenderung lebih sering tidak hadir dalam perusahaan. Oleh karena itu HRD ditugaskan untuk mengevaluasi tingginya tingkat absensi karyawan. HRD ditugaskan untuk mengevaluasi tingkat ketidakhadiran karyawan, mencatat karyawan mana yang sering melakukan izin sakit, telat dan absen tanpa melakukan izin. Dengan mendata karyawan manda yang sering melakukan absen, tentu dapat dijadikan sebagai indikator  menentukan karyawan mana yang cocok untuk diberi peringatan.
5) Memberikan kompensasi dan perlindungan setiap karyawan, Menjadi seorang HRD tidak hanya melakukan tugas yang dapat menguntungkan perusahaan tetapi juga harus dapat menjadi pelindung bagi setiap karyawan. HRD harus memperhatikan kesejahteraan karyawan, baik itu mengenai budaya perusahaan maupun besarnya upah atau gaji yang diberikan kepada karyawan. HRD harus mampu mempertimbangkan berapa nominal gaji yang sesuai dengan kinerja dan tanggung jawab yang dibebankan kepada karyawan. Selain itu mempertimbangkan lama karyawan bekerja juga menjadi poin penting dalam menentukan nominal gaji karena dengan melihat lama bekerja karyawan HRD dapat mengetahui tingkat loyalitas yang dimilikinya.
b. IT (Information and Technology), adalah seorang teknisi pada sebuah organisasi/perusahaan yang memiliki tanggungjawab untuk  instalasi, evaluasi dan peningkatan terhadap tiga objek utama yaitu komputer, software, dan pengembangan sistem jaringan (network system). Dipimpin oleh seorang General Manager yang membawahi Departemen IT pada divisi Administrasi. Adapun tugas dan tanggung jawab dari bagian IT diantaranya :
1) Memastikan Os (Sistem Operasi) dan Aplikasi yang dibutuhkan User    sudah ter-install dan Ter-registrasi (berlisensi/Legal) 
2) Memastikan Komputer/Laptop, Printer, Scanner, Projector, CCTV dan Server berjalan dengan normal. 
3) Memastikan Printer, Scanner, Server dan Jaringan lan dan internet terhubung ke PC/Laptop User. 
4) Memastikan Os (Sistem Operasi) dan aplikasi yang digunakan user bekerja dengan baik, ter-update dan tidak ada aplikasi ilegal yang di install oleh user tersebut. 
5) Memastikan Data-data user di setiap Komputer/Laptop dan server aman, tidak di baca oleh orang yang tidak berkepentingan dan pihak luar, hanya orang-orang tertentu saja. 
6) Membuat Jadwal Maintenance perawatan Hardware seperti PC/Laptop, Printer/Scanner, Router/Switch, kabel jaringan dan lainnya setiap hari atau perbulan. 
7) Melakukan pemeriksaan Software Berlisensi, untuk memastikan limit penggunaan Software tersebut apakah masih bisa dipakai atau tidak, sehingga harus di perpanjang atau beli baru. Seperti Os, anti Virus, microsoft Office, accurate, dan software lainnya. 
8) Melakukan Upgrade dan Down grade sesuai kebutuhan user ketika mendapati penambahan atau pengurangan kebutuhan pada PC/Laptop User, baik itu Hardware maupun Software. 
9) Melakukan backup data pada client dan Server baik backup setiap hari maupun yang perbulan. 
10) Membuat laporan Hardware atau Software yang harus di ganti atau di beli karena habis Limit atau rusak dan memastikan Kebutuhan dan stok IT Terpenuhi untuk user, kepada bagian Accounting atau Purchasing agar ditindak lanjut. 
11) Melakukan pembelian untuk setiap seluruh kebutuhan IT baik hardware maupun software. 
12) Melakukan Installasi jaringan bila ada penambahan User atau Server, bila IT support nya hanya 1 orang, biasanya menggunakan Pihak ketiga atau Perusahaan Spesialis IT Support. 
c. EXIM (Export & Import) merupakan divisi yang memiliki tugas utama yaitu untuk mengurus surat dan melakukan perhitungan barang yang akan dikirim ke dalam maupun luar negeri. Dipimpin oleh seorang General Manager yang membawahi Departemen EXIM pada divisi Administrasi. Adapun tugas dari divisi EXIM yaitu :
1) mengurus surat untuk proses baik pengiriman maupun penerimaan dimana surat tersebut pasti berhubungan dengan bank dan menyangkut pembayaran debet, biasanya disebut dengan SOP EXIM. Selain berhubungan dengan dengan surat divisi EXIM juga bertanggung jawab membuat surat jalan yang untuk barang akan dikirim maupun barang yang akan diterima.
2) Melakukan perhitungan barang yang akan dikirim, meliputi perhitungan berat barang, barang yang diterima dan dasar harga barang. Perhitungan untuk dapat melakukan estimasi dana yang akan dikeluarkan oleh perusahaan agar sebisa munkin dapat meminimalisir adanya pembengkakkan biaya.
e. Accounting General Manager yang membawahi Departemen Accounting pada divisi Administrasi. Adapun tanggung jawab dari Tanggung jawab utama dari manajer keuangan antara lain sebagai berikut:
1) Mengkoordinasikan dan mengontrol perencanaan, pelaporan, serta pembayaran kewajiban pajak perusahaan agar efisien, akurat, tepat waktu, dan sesuai dengan peraturan pemerintah yang berlaku.
2) Merencanakan dan mengkoordinasikan penyusunan anggaran perusahaan, serta mengontrol penggunaan anggaran tersebut untuk memastikan penggunaan dana secara efektif dan efisien dalam menunjang kegiatan operasional perusahaan.
3) Mengelola fungsi akuntansi dalam memproses data dan informasi keuangan untuk menghasilkan laporan keuangan yang dibutuhkan perusahaan secara akurat.
4) Merencanakan dan mengkoordinasikan pengembangan sistem serta prosedur keuangan dan akuntansi. Selain itu juga mengontrol pelaksanaannya untuk memastikan semua proses dan transaksi keuangan berjalan dengan tertib dan teratur.
5) Merencanakan dan mengkonsolidasikan perpajakan seluruh perusahaan untuk memastikan efisiensi biaya dan kepatuhan terhadap peraturan perpajakan.
6) Merencanakan, mengkoordinasi, dan mengontrol arus kas perusahaan (cash flow), terutama pengelolaan piutang dan utang. Sehingga, hal ini dapat memastikan ketersediaan dana untuk operasional perusahaan dan kondisi keuangan dapat tetap stabil.
3.4    Perbandingan Teori dan Praktek 
3.4.1 Penerapan harga skimming pricing pada HP SAMSUNG S9
Skimming pricing merupakan salah satu strategi penetapan harga, dimana perusahaan atau pemilik produk akan memasang harga yang sangat tinggi untuk suatu barang pada saat barang tersebut baru diluncurkan di pasaran, biasanya strategi ini dipakai untuk barang berteknologi canggih, kemudian harga tersebut akan semakin turun seiring dengan berjalannya waktu. Harga awal yang tinggi digunakan untuk menambah pendapatan perusahaan sekaligus menguji kepuasan konsumen. Ketika konsumen awal puas dengan produk tersebut, otomatis permintaan pasar akan semakin meningkat. Ditambah dengan persaingan yang semakin ketat, maka perusahaan menurunkan harga produk tersebut.
Pada prakteknya perusahaan Samsung khususnya dalam memasarkan produknya yaitu Samsung S9 maupun produk-produk sebelumnya dipasaran, sering kali menggunakan metode penerapan skimming pricing ini, karena perusahaan menganggap metode ini merupakan cara yang paling baik bagi perusahaan dalam mengeluarkan produk baru mereka akan tetapi bukan berarti metode ini bisa diterapkan pada semua jenis produk. Sebuah perusahaan memakai metode skimming pricing untuk mengembalikan biaya produksi untuk riset dan pengembangan produk yang dikeluarkan dengan jumlah yang besar maka metode ini merupakan pilihan yang tepat. Tetapi untuk barang-barang dengan harga murah seperti keperluan rumah tangga, metode skimming  pricing kurang tepat untuk digunakan menjaring konsumen sebanyak-banyaknya. Hal ini dikarenakan produk-produk tersebut dalam proses produksinya tidak memerlukan biaya yang sangat banyak, maka dari itu metode ini kurang tepat dipakai. Apabila pihak perusahaan menggunakan metode ini untuk produk dengan biaya produksi yang tidak banyak, maka yang akan terjadi adalah produk tersebut tidak akan laku di pasaran dikarenakan produk tidak sesuai dengan yang diharapkan  konsumen dan tidak memiliki fungsi yang eksklusif berbeda dengan Handphone yang memiliki banyak kegunaan baik untuk berkomunikasi, mencari informasi, dll. Adapun metode skimming pricing ini diterapkan oleh perusahaan Samsung dalam memasarkan produk Samsung S9 dalam beberapa konteks berikut ini: 
1. Adanya jaminan prospek yang positif bahwa konsumen tetap akan membeli produk tersebut meski harganya mahal.
2. Tingginya harga yang dipasang untuk suatu produk tidak memancing kemunculan pesaing baru.
3. Penurunan harga yang dilakukan tidak berdampak fatal pada peningkatkan jumlah penjualan dan pengurangan biaya per unit produk.
4. Harga mahal mengindikasikan kualitas terbaik dari sebuah produk.

Harga dari sebuah produk baru yang diluncurkan, misalnya gadget untuk rumah tangga, sangat mempengaruhi persepsi pembeli. Banyak dari mereka yang beranggapan bahwa harga mahal menandakan kualitas dan eksklusivitas produk tersebut. Sehingga para pembeli yang masih awam mau mengeluarkan lebih banyak uang untuk produk tersebut. Keberhasilan penjualan produk dengan harga tinggi ini juga dipengaruhi model pemasaran yang digunakan. Adapun keuntungan yang dapat diperoleh oleh pihak perusahaan Samsung apabila menggunakan metode Skimming pricing ini pada produknya yaitu Samsung S9 yaitu diantaranya: 
1. Mempertahankan kualitas. Skimming pricing membantu membangun citra sebuah produk sebagai barang yang berkualitas pada para konsumen.
2. Pengembalian modal. Perusahaan mendapatkan pengembalian modal yang digunakan untuk mengembangkan produk dalam waktu singkat.
3. Profitabilitas tinggi. Skimming pricing menciptakan margin keuntungan yang tinggi bagi perusahaan.

3.4.2 Tujuan penerapan skimming pricing pada HP SAMSUNG S9
Dengan menggunakan metode skimming pricing sangat jelas bahwa perusahaan Samsung memiliki banyak tujuan yang ingin dicapai dalam memasarkan produknya khususnya Samsung S9, akan tetapi bukan berarti perusahaan dapat menggunakan harga yang tinggi selamanya. Metode penerapan harga ini hanya dapat digunakan pada masa perkenalan saja. Pada saat persaingan mulai ketat, barulah harga perlahan-lahan mulai diturunkan. Harga yang tinggi perlu untuk menutup biaya riset serta pengembangan produk secepatnya. Dengan harga tinggi, perusahaan dapat berjaga–jaga terhadap kemungkinan kekeliruan penetapan harga dan jika terjadi kekeliruan harga maka pihak perusahaan dapat menurunkan harga produk yang ditawarkannya. Hal ini lebih mudah ketimbang menaikan harga. 
Metode ini dapat berjalan dengan baik apabila konsumen tidak sensitif terhadap harga dan cendrung memperhatikan keunikan-keunikan produk yang ditawarkan kepada konsumen dengan : kualitas, brand image, personil maupun layanan tambahan. Setelah non price sensitive customer terlayani, perusahaan dapat membuat harga lebih murah untuk melayani price sensitive customer. Kondisi lain yang dibutuhkan agar strategi ini berjalan baik adalah adanya hambatan masuk yang tinggi untuk pesaing. Adapun beberapa tujuan dari perusahaan Samsung dalam menggunakan strategi penetapan harga skimming pricing pada produknya khususnya Samsung S9 yaitu : 
1. Untuk menutupi biaya promosi dan riset pengembangan, yaitu dengan cara sebagai berikut :
a. Menetapkan harga yang tinggi diawal pada saat produk diluncurkan dipasaran, sehingga dapat menutupi biaya riset tersebut sekaligus mendapatkan keuntungan yang besar dalam waktu yang singkat.
b. Dengan cara mempromosikan produk tidak dibanyak tempat melainkan ditempat yang dianggap strategis seperti pusat perbelanjaan dan media elektronik seperti televisi sehingga konsumen dapat menjaring konsumen sebanyak-banyaknya dan tentunya akan berdampak pada volume penjualan perusahaan dan menutupi biaya promosi. Hal ini dikarenakan konsumen dapat dengan mudah mengetahui promosi yang dilakukan perusahaan dan mengetahui kelebihan produk yang dikeluarkan perusahaan terutama untuk produk sekelas Samsung pasti konsumen akan langsung tertarik untuk membelinya.
2. Untuk menutupi biaya produksi, yaitu dengan cara sebagai berikut :
a. Membeli bahan baku dengan teliti dan cermat, untuk menutupi biaya produksi, bukan berarti pihak perusahaan harus membeli bahan baku dengan harga yang murah namun tidak memperhatikan kualitasnya, perusahaan pastinya mengetahui bahan baku yang berkualitas dengan penyalur yang dapat memberikan bahan baku yang berkualitas dengan harga yang sesuai, karena bahan baku yang berkualitas akan menghasilkan produk yang berkualitas.
3. Untuk mengantisipasi penurunan trend konsumen yaitu dengan cara sebagai berikut :
a. Dengan cara mencari tahu keinginan dan kebutuhan konsumen sehingga pihak perusahaan dapat mencegah terjadinya penurunan selera konsumen dan tentunya hal ini dapat meningkatkan permintaan akan produk yang dihasilkan perusahaan. 
b. Membedakan trend pasar, karena selera konsumen selalu berubah, maka perusahaan harus menganalisa tentang perubahan selera konsumen tersebut terjadi dalam waktu yang lama atau sementara, yaitu dengan memperbarui informasi dan berinteraksi dengan pasar secara langsung.
c. Dengan melakukan cuci gudang, karena selera pasar selalu berubah, maka dari itu pihak perusahaan apabila mengalami penurunan volume penjualan pada produk yang dijualnya maka perusahaan harus melakukan promosi dengan menurunkan harga dibawah harga sebelumnya, akan tetapi hal ini tidak merugikan pihak perusahaan karena sebelumnya pihak perusahaan sudah mendapatkan keuntungan yang besar dalam waktu yang singkat ketika produk baru diluncurkan dipasaran dan tentunya harga tersebut tidak merugikan pihak perusahaan, apalagi untuk produk sekelas Samsung dengan menurunkan harga sedikit saja namun tidak dibawah pesaing pasti konsumen akan lebih memilih produk Samsung, karena kualitas produknya sudah dikenal masyarakat secara luas.


4. Untuk mengantisipasi persaingan yaitu dengan cara sebagai berikut :
a. Dengan mempromosikan kelebihan yang dimiliki oleh produk perusahaan seperti terdapatnya fitur serta tampilan yang baru dan berbeda dengan produk sebelumnya yang dihasilkan perusahaan.
b. Dengan memberikan potongan harga pada produk perusahaan apabila sudah terjadinya penurunan permintaan disertai sudah masuknya pesaing setingkat dengan spesifikasi yang sama dengan harga yang lebih murah, akan tetapi harga tersebut tidak merugikan pihak perusahaan dan harga yang ditetapkan tidak harus dibawah harga pesaing karena handphone merek Samsung sudah memiliki brand equity tersendiri dikalangan konsumen.
3.4.3 Faktor-faktor yang menghambat penerapan skimming pricing pada HP SAMSUNG S9
Dalam memasarkan suatu produk terutama untuk produk dengan harga yang cukup mahal pastinya tidak akan berjalan dengan sesuai apa yang kita harapkan. Tentunya akan ada beberapa hambatan yang akan terjadi dalam menerapkan metode penetapan harga yang sesuai. Berikut ini merupakan merupakan faktor-faktor yang akan menghambat penerapan skimming pricing pada handphone Samsung S9  sebagai berikut : 
1. Hambatan Internal :
a. Apabila perusahaan Samsung tidak dapat memberikan alasan yang tepat untuk harga tinggi dari sebuah produk, maka konsumen akan merasa enggan untuk membelinya. Sebelum memasang harga yang tinggi untuk produk baru, perusahaan harus bisa menentukan nilai jual produk tersebut untuk menarik minat konsumen membeli produk meski harganya mahal.
b. Bukan strategi jangka panjang. Meski sangat menguntungkan, skimming pricing bukanlah strategi yang bisa diterapkan dalam jangka waktu yang lama. Para pesaing baru akan muncul membawa produk yang sama, namun menawarkan harga yang lebih murah.


2. Hambatan Eksternal :	
a. Perusahaan yang menerapkan skimming pricing harus berhati-hati dengan hukum apabila produk yang dipasarkan tidak sesuai dengan spesifikasi pada saat promosi. 
b. Jika sebuah perusahaan menurunkan harga produk terlalu cepat tanpa adanya perubahan signifikan (seperti peluncuran produk baru dengan kualitas lebih baik), maka akan terbentuk persepsi negatif pada publik. Mereka akan merasa ditipu oleh perusahaan jika harga produk tiba-tiba diturunkan tanpa alasan yang jelas. Pada peluncuran produk berikutnya, konsumen akan menunggu beberapa waktu sampai harga produk diturunkan.
c. [bookmark: _GoBack]Kehilangan kesetiaan konsumen. Skimming pricing bisa menjadi celah perusahaan yang dapat dimanfaatkan oleh konsumen. Jika sebuah perusahaan selalu menerapkan pola yang sama di setiap produk baru yang diluncurkan, maka konsumen lebih memilih untuk menunggu beberapa bulan agar mendapatkan harga yang lebih murah.
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